Uni versitas Indonesia Library >> U - Mkal ah dan Kertas Kerja

Kritik Sosial dalam Film Razzia Maroko (Analisis Semiotika) = Social
Criticism in The Moroccan Razzia Film (Semiotics Analysis)

Muhammad Nur Solekhan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20523534& |okasi=|okal

Penelitian ini membahas fenomena-fenomena kehidupan sosial yang erat kaitannya dengan budaya dan
agama yang terdapat pada film Maroko, berjudul Razzia. Film hasil garapan sutradara ternama, Nabil
Ayouch, ini sangat menarik untuk dikaji lebih dalam karena merefleksikan keadaan sosial budaya di negara
Maroko dengan membawa pesan yang mengkritik. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain
deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah film berbahasa Arab-Perancis yang diterjemahkan ke dalam
Bahasa Inggris yang berjudul Razziatahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pesan di balik
fenomena-fenomena yang dianggap kontroversial yang terdapat di dalam adegan-adegan film. Untuk
menjelaskan makna dan pesan yang disampaikan, film Razzia ini menggunakan analisis teori semiotika
Roland Barthes dan teori kebebasan bereskpresi di ruang sosial milik Bonaventure Rutinwa. Hasil dari
penelitian ini adal ah terdapat mitos-mitos kebebasan berekspresi di ruang sosial yang tergambar di dalam
adegan film, seperti pengekangan penggunaan bahasa asli Berber di dalam pendidikan dan pembatasan
kebebasan berekspresi bagi perempuan dalam berbusana, serta adanya pembatasan ruang gerak bagi
minoritas Y ahudi.

...... This study discusses the phenomenon of social life which is closely related to culture and religion
contained in the Moroccan film entitled Razia. The film, which was directed by the well-known director
Nabil Ayouch, isvery interesting to study more deeply because it reflects the socio-cultural situation in
Morocco by bringing a message of criticism. Thisresearch is a qualitative research with a descriptive
design. The data source of this research is an Arabic-French film translated into English entitled Razziain
2017. The purpose of this research isto explain the message behind the phenomenon that is considered
controversial in the film scene. To explain the meaning and message conveyed, this Razzia film uses the
analysis of Roland Barthes' semiotic theory and the theory of freedom of expression in Bonaventure
Rutinwa's social space. The results of this study are that there are myths of freedom of expression in social
spaces depicted in film scenes, such as restrictions on the use of the Berber native language in education and
restrictions on freedom of expression for women in dress, as well as restrictions on movement space for the
Jewish minority.
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